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ABSTRAK

MEDY ANANDA. 1505160621. “Pengaruh Current Ratio dan Total Assets
Turnover Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sub Sektor
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018”.
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara 20109.

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau keuntungan
yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi pemilik, karyawan serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan ivestasi baru. Untuk mengukur tingOkat
keuntungan suatu perusahaan digunankan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
pada penelitian ini diproksikan dengan Return On Assets.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets. Sampel
penelitian ini adalah perusahaan Sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2018. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling dan diperoleh 7 perusahaan sebagai sampel penelitian.
Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi Kklasik, uji regresi
linier berganda, uji t (parsial), uji F (simultan) dan koefisien determinasi dengan
bantuan software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 22. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets, Total Assets Turnover mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Assets. Secara simultan seluruh variabel
independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Kata Kunci: Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama dari manajemen perusahaan yaitu memaksimalkan Kinerja
perusahaan. Di Indonesia semakin banyak jumlah perusahaan yang berkembang
pesat pada saat ini, baik yang bergerak dalam bidang industri, jasa dan perdagangan.
Setiap perusahaan baik yang skala besar maupun skala kecil mempunyai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kondisi perusahaan yang baik merupakan
kekuatan untuk perusahaan bertahan dan berkembang demi tercapainya tujuan
perusahaan. Namun dalam era globalisasi seperti sekarang ini, mengakibatkan
persaingan antar perusahaan semakin ketat. Baik atau buruk kondisi perusahaan
dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat diartikan
sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik
bagi perusahaan (Alpi & Gunawan, 2018).

Agribisnis merupakan kesatuan usaha yang mencakup kegiatan proses
pengadaan bahan baku, proses pengolahan dan pemasaran produk pertanian.
Indonesia memiliki lahan perkebunan yang cukup luas, tak heran bila banyak
perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan dengan berbagai lingkup usaha.
Persaingan perusahaan besar di Indonesia yang diperkuat dengan banyaknya
perusahaan yang tercatat di pasar modal Indonesia atau yang lebih dikenal dengan
Bursa Efek Indonesia, perusahaan perkebunan yang ada di Indonesia harus mampu
bersaing dengan perusahaan sektor lain yang lebih dominan demi mempertahankan

kelangsungan usahanya (Romli, Munandar, Yamin & Susanto, 2017).



Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau
masa depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Melakukan analisis kinerja keuangan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
operasi perusahaan dalam mecapai tujuannya dan menilai kinerja perusahaan dapat
menggunakan analisis rasio (Putry & Erawati, 2013).

Secara umum terdapat enam macam indikator pengukur Kinerja keuangan,
diantaranya yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas atau leverage, growth (pertumbuhan) dan coorporate value (nilai
perusahaan). Analisis rasio keuangan memungkinkan manajer keuangan dapat
melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kondisi keuangan perusahaan
(Rahma, Cipta & Yudiaatmaja, 2016).

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya.
Dengan memperoleh laba maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan
dapat berbuat banyak bagi pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan
melakukan investasi baru. Oleh karena itu manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya
besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan
berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,
digunakan rasio profitabilitas (Putri, 2015).

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba, dengan
kata lain profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya (Pranata, dkk, 2014).



Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain
profitabilitas perusahaan itu sendiri. Profitabilitas merupakan salah satu faktor
untuk menilai baik buruknya kinerja perusahaan. Return On Asset (ROA)
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva
yang dimilikinya. (Barus & Leliani, 2013).

Laba dapat dicapai dengan penjualan barang maupun jasa. Semakin besar
volume penjualan maka laba yang dihasilkan perusahaan juga akan semakin besar.
Ada beberapa pengukuran terhadap laba perusahaan dimana masing-masing
pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri.
Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan memungkinkan seorang analis
untuk mengevaluasi tingkat pendapatan dan hubungannya dengan volume
penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu pemilik perusahaan.

Berikut ini adalah tabel laba bersih perusahaan sub sektor Perkebunan
periode 2013-2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Laba Bersih Perusahaan Perkebunan
periode 2013-2018

No| Kode Lata Bersih Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017 2018
1| AALI | 1903088 | 2621275 095,684 | 2.114299 | 2069786 | 1520723 | 1.820.809
2 | DSNG 205696 | 649794 | 302519 | 252040 | 661476 | 432417 418990
3| LSIP 768625 | 916695 623309 | 592769 | 733248 |  329426| 660679
4| SGRO 120380 | 350002 255892 | 459356 |  249.729 63.608 | 249845
5| SIMP 635277 1109361 364879 | 609794 | 647634 | (178.067) 531480
6 | SSMS 631669 | 737830 | 569882 | 591659 | 810930 86.771 571457
7| TBLA 86.549 | 436503 |  200.783 621011 |  9786% | 764380 | 514,654
Rata-rata| 623041 | 974509 [ 430421 748704 | 878786 | 431323 631,130
Growth 56% -56% 4% 17% -51%

Sumber IDX (Bursa Efek Indonesia)



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa laba bersih periode 2013-2018 jika
dilihat dari rata-rata perusahaan sebanyak 1 dari 7 perusahaan berada diatas rata-
rata keseluruhan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek
indonesia dan sisanya 6 dari 7 perusahaan berada dibawah rata-rata perusahaan.
Sedangkan dilihat dari rata-rata pertahun, dimana pada tahun 2013 ke tahun 2014
mengalami peningkatan sebesar 56%, pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 56%, pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan
sebesar 74%, pada tahun 2017 meningkat 17% dan pada tahun 2018 mengalami
penurunan kembali sebesar 51%.

Ini menunjukkan bahwa laba perusahaan mengalami fluktuasi, ini juga tidak
terlalu baik buat perusahaan karena dapat mengganggu Kinerja perusahaan atau
keberlangsungan kegiatan perusahaan dalam menjalankan binis dan akan menjadi
perhatian bagai investor karena pada umumnya para investor menginginkan
perusahaan yang akan ditanami modal mampu meningkatkan dan mempertahankan
laba.

Laba tentunya dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya, total aktiva,
aktiva lancar, hutang lancar dan penjualan. Selain laba bersih unsur lain yang
digunakan untuk mengukur ROA adalah total aktiva. Total aktiva adalah harta atau
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode
tertentu.

Berikut disajikan tabel total aktiva pada perusahaan sub sektor perkebunan

periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:



Tabel 1. 2 Total Aktiva Perusahaan Perkebunan periode 2014-2018

Total Aktiva

Noj Kode =012 2015 2016 2017 013 | e
1| AALI | 18558329 | 21.512,371 | 24.226.122 | 25,119,609 | 26,856,967 | 23.254.680
2 | DSNG | 7.174.488 | 7,853,275 | 8,183,318 | 8452115 | 11,738,892 | 8,680,418
3| LSIP | 8655146 | 8,848,792 | 9.459,088 | 9,852,695 | 10,037,294 | 9370603
4 | SGRO | 5466,874| 7294673 | 8328480 8364144| 9018845| 7,694,603
5 | SIMP | 30996051 | 31,697,142 | 32,537,592 | 33,859,154 | 34,666,506 | 32,751,289
6 | SSMS | 4032885 | 6979913 | 7.162,070| 9,773.852 | 11,296,112 | 7,849.146
7| TBLA | 7328419 | 9,293,023 | 12,596,824 | 14,354,225 | 16,339,916 | 11982481

Rata-rata| 11,744,509 | 13,354,170 | 14,642,056 | 15,682,256 | 17,136,362 | 14,511,889

Growth 14% 10% 7% %

Sumber IDX (Bursa Efek Indonesia)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa total aktiva pada periode 2014-2018
jika dilihat dari rata-rata perusahaan sebanyak 2 dari 7 perusahaan berada diatas
rata-rata keseluruhan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek
indonesia dan sisanya 5 dari 7 perusahaan berada dibawah rata-rata perusahaan.
Sedangkan dilihat dari rata-rata pertahun setiap tahun total aktiva perusahaan
mengalami peningkatan.

Menunjukkan bahwa total aktiva perusahaan terus mengalami peningkatan,
ini membuktikan bahwa perusahaan terus berkembang dari tahun ke tahun dan ini
juga kurang baik bagi perusahaan karena dengan meningkatnya aktiva perusahaan
berarti harus di imbangi dengan meningkatnya laba perusahaan.

Dalam menjalakan kegiatannya perusahaan membutuhkan dana dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hari maupun untuk keperluan
perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam rangka kegiatan operasionalnya
sangat penting, oleh karena itu pihak manajer keuangan perusahaan berusaha
menghimpun dana dari pihak internal maupun pihak eksternal. Melakukan
pendanaan dengan utang, berarti berhubungan dengan yang namanya tingkat

likuiditas



Menurut (Rambe, dkk, 2015, hal 49) “Ratio likuiditas, yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknyaa”.
Dan salah satu alat ukur rasio likuiditas yang paling umum digunakan adalah
Current Ratio (CR).

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya maupun untuk membiayai opersaional sehari-hari sebagai modal
kerja. Untuk melihat tinggkat likuiditas dapat dipergunakan Current Ratio
(Sihombing, Siregar, Jubi & Susanti, 2017).

Likuiditas yang tersedia pada sebuah perusahaan harus cukup, tidak boleh
terlalu kecil karena dapat menghambat kebutuhan operasional sehari-hari. Tapi
tingkat likuiditas tidak boleh juga terlalu besar sebab dapat menurunkan efisiensi
yaang berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas (Gultom, 2014).

Berikut ini adalah tabel aktiva lancar pada perusahaan sub sektor
perkebunan periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Aktiva Lancar Perusahaan Perkebunan
periode 2014-2018

No| Kod Aktiva Lancar R
01 RO 001 2015 2016 2017 2018 ala-fata
1| AALI | 2403615| 2814123| 4,051544| 4480448| 4500628| 3650072
2 | DSNG | 2402841| 2315276| 1753048 | 1837566| 2397.020| 2141330
3| LSIP | 1,863506| 1268557| 1919661 | 2208825| 2444027 | 1958915
4| SGRO | 784515| 1606027 1831476| 1499980 | 1591,687| 1462737
5| SIMP | 6010492 | 5028025 | 5729,29 | 6722550 | 6,988,907 | 6,095,854
6 | SSMS | 2300504 | 1,798,803 | 1796.842| 4,896505| 6,102,755 | 3,379,100
7| TBLA | 2860859 | 3,102,155| 5058.143| 4,878222| 6,203,335 | 4420543
Rata-rata| 2,660,917 | 2,561,852 | 3,162,850 | 3,802,014 | 4,318466| 3,301222
Growth 4% 23% 20% 14%

Sumber IDX (Bursa Efek Indonesia)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa aktiva lancar pada periode 2014-

2018 jika dilihat dari rata-rata perusahaan 4 dari 7 perusahaan berada diatas rata-



rata keseluruhan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek
indonesia dan sisanya 3 dari 7 perusahaan berada dibawah rata-rata perusahaan.
Sedangkan jika dilihat dari rata-rata pertahun, dimana pada tahun 2014 ke tahun
berikutnya mengalami penurunan sebesar 4%, pada tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 23%, pada tahun 2017 meningkat kembali sebesar 20% dan
pada tahun 2018 juga meningkat sebesar 14%.

Ini menunjukkan bahwa aktiva lancar perusahaan cenderung mengalami
peningkatan. Semakin tinggi nilai aktiva lancar perusahaan maka semakin baik
operasional perusahaan, dan akan semakin baik pula laba yang akan diperoleh
perusahaan.

Hutang lancar juga memiliki kaitan dengan tinggi rendahnya laba yang akan
diperoleh perusahaan. Hutang lancar merupakan kewajiban perusahaan jangka
pendek (maksimal satu tahun). Artinya utang yang segera harus dilunasi dalam
waktu paling lama satu tahun dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan.

Berikut ini adalah tabel hutang lancar perusahaan sub sektor perkebunan
periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 4 Hutang Lancar Perusahaan Perkebunan periode 2014-2018
Utang Lancar

2014 2015 2016 2017 2018
AALI | 4,110,955 | 3,522,133 | 3,942,967 | 2,309,417 | 3,076,530 | 3,392,400
DSNG | 2,113,192 | 2,098,774 | 1,961,618 | 1,724,895 | 2,321,028 | 2,043,901
LSIP 748,076 | 571,162 | 780,627 | 416,258 | 524,814 | 608,187
SGRO | 978,763 | 1,264,558 | 1,434,698 | 1,247,464 | 1,732,829 | 1,331,662
SIMP | 6,898,825 | 5,373,084 | 4,595,300 | 6,187,987 | 7,791,396 | 6,169,318
SSMS | 509,465 | 1,302,633 | 1,314,578 | 1,122,416 | 1,156,485 | 1,081,115
TBLA | 2,590,132 | 2,708,333 | 4,583,285 | 4,637,980 | 3,300,644 | 3,564,075

Rata-rata| 2,564,201 | 2,405,811 | 2,659,010 | 2,520,917 | 2,843,389 | 2,598,666
Growth -6% 11% -5% 13%

Sumber IDX (Bursa Efek Indonesia)

Rata-rata

No| Kode
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa utang lancar pada periode 2014-
2018 jika dilihat dari rata-rata perusahaan 3 dari 7 perusahaan berada diatas rata-
rata keseluruhan perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia dan sisanya 4
dari 7 perusahaan berada dibawah rata-rata perusahaan. Sedangakan jika dilihat dri
rata-rata pertahun, dimana pada tahun 2014 ke tahun berikutnya mengalami
penurunan sebesar 6%, pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 11%, pada
tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar 5% dan pada tahun 2018
meningkat kembali sebesar 13%.

Ini menunjukkan bahwa hutang lancar cenderung mengalami peningkatan.
Hutang lancar yang meningkat harus diimbangi dengan aktiva lancar yang tinggi
agar perusahaan dikatakan mampu membayar kewajiban lancarnya. Utang lancar
juga penting bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya untuk
memperoleh keuntungan.

Menurut (Hery, 2018, hal 178) dalam mengukur efektifitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya dapat menggunkan rasio aktivitas.
Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efisiensi (efektivitas) pemanfaatan
sumber daya perusahaan dan juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Salah satu rasio dalam mengukur
aktivitas adalah Total Assets Turnover melalui perbandingan penjualan dengan total
aktiva.

Penjualan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi laba suatu
perusahaan. Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting
dan menetukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu

memperoleh laba untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan.



Menurut (Zulkarnain, 2012, hal 15) Penjualan adalah melakukan fungsi
utama setelah melakukan fungsi-fungsi lainnya, artinya penjualan bukanlah
aktivitas yang berdiri sendiri tetapi ditopang oleh aktivitas lainnya dengan tujuan
untuk menyampaikan barang/jasa ke konsumen.

Berikut ini adalah tabel penjualan perusahaan sub sektor perkebunan

periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 5 Penjualan Perusahaan Perkebunan periode 2014-2018

Penjualan

Noj Kode 713 2015 2016 2017 018 | Tawrata
1| AALI | 16305831 | 13,059.216 | 14,121,374 | 17,305,688 | 19,084,387 | 15,975,209
2 | DSNG | 4.898479 | 4425060 | 3,942,024 | 5159911 | 4,761,805 | 4,637,456
3| LSIP | 4726539 | 4.189,615| 3,847,869 | 4738022 4,019,846 | 4,304378
4 | SGRO | 3242382 | 2099448 | 2915225 | 3.616483 | 3,207.182| 3,196 144
5 | SIMP | 14,962,727 | 13,835,444 | 14,530,938 | 15,826,648 | 14,190,099 | 14,669,171
6 | SSMS | 2180673 | 2371878 | 2722678 | 3240832 | 3.710780 | 2,845.368
7 | TBLA | 6333987 | 5331,301| 6513980 | 8974708 | 8614889 | 7,153773

Rata-rata| 7521517 | 6,601709 | 6,942,013 | 8,408,899 | 8,226,998 | 7,540,227

Growth “12% 5% 21% 2%

Sumer IDX (Bursa Efek Indonesi)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penjualan pada periode 2014-2018
jika dilihat dari rata-rata perusahaan 2 dari 7 perusahaan berada diatas rata-rata
keseluruhan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di bursa efek
indonesia. Sedangkan jika dilhat dari rata-rata pertahun perusahaan, dimana pada
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 12%, pada tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 5%, pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan sebesar
21% dan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 2%.

Ini menunjukkan bahwa penjualan perusahaan masih cenderung meningkat
walaupun pada tahun 2015 dan 2018 mengalami penurunan. Hal ini mungkin
dikarenakan pengeluaran biaya yang tidak efisien sehingga kinerja keuangan

perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi tidak dapat terwujud dan aktiva
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yang dimiliki perusahaan terlalu tinggi dibandingkan dengan kemampuan
perusahaan untuk menjual.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Total Assests Turnover terhadap
Return on Assets pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Terjadinya peningkatan dan penurunan nilai Return on Assets (ROA) setiap
tahunnya dilihat dari laba yang mengalami fluktuasi dan total aktiva yang
meningkat disetiap tahunnya pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018.

2. Terjadinya peningkatan dan penurunan nilai Current Ratio (CR) setiap
tahunnya dilihat dari aktiva lancar yang cenderung mengalami peningkatan
hanya saja pada tahun 2015 mengalami penurunan dan hutang lancar juga
cenderung mengalami peningkatan pada perusahaan sub sektor Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018.

3. Terjadinya peningkatan dan penurunan nilai Total Assets Turnover (TATO)
setiap tahunnya dilihat dari penjualan yang cenderung mengalami
peningkatan hanya saja pada tahun 2015 dan 2018 mengalami penurunan dan
total aktiva yang meningkat setiap tahunnya pada perusahaan sub sektor

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
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C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi pada Return On Assets sebagai rasio
profitabilitas melalui perbandingan laba bersih setalah pajak dengan total aktiva,
Current Ratio sebagai rasio likuiditas melalui perbandingan aktiva lancar dengan
hutang lancar dan Total Assets Turnover sebagai rasio aktivitas melalui
perbandingan penjualan dengan total aktiva. Pengukuran dengan periode
pengamatan yang digunakan dari tahun 2014-2018 pada perusahaan sub sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets
(ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?
b. Apakah ada pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return
On Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia?
c. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On
Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap
Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets
Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan
sub sektor Perkebunan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
pembelajaran untuk lebih menambah wawasan keilmuan yang berkaitan
dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh Current Ratio (CR) dan
Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada
perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selain itu, penelitia ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber referensi untuk peneliti lainnya.

b. Manfaat praktis, hasil penelitian ini bermanfaat memberikan gambaran

tentang Kkinerja keuangan bagi para pembaca. Selain itu dapat
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memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat
digunakan untuk membantu semua pihak dalam mengambil keputusan
dan analisis atas kinerja keuangan tersebut. Sedangkan bagi para
investor adalah sebagaibahan pertimbangan.

Manfaat bagi penulis, hasil penelitian bermanfaat bagi penulis sebagai
kajian untuk menambah pengetahuan yang lebih luas sebelum

memasuki dunia kerja.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. URAIAN TEORI
1. Return On Assets (ROA)

a. Pengertian Return On Assets (ROA)

Return On Assets adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan.

Menurut (Fahmi, 2018) menyatakan bahwa “Rasio Return on

Assets ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkam

mampu memberikan pemgembalian keuntungan sesuai dengan

yang diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama

dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan”.

Menurut (Harahap, 2018) menyatakan bahwa “Return on Assets merupakan
rasio yang menunjukkan berapa laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari
nilai aktiva.

Menurut (Murhadi, 2013) menyatakan bahwa “Return on Assets

mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap

rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. Harapannya

makin tinggi ROA, maka akan makin baik”.

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On Assets
merupakan salah satu dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan

total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ROA berarti semakin efiesien

penggunaan akiva perusahaan.

14
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b. Tujuan dan Manfaat Return on Assets
Dalam penelitian ini Retun on Assets bertujuan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan
dan rasio ini juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pemilik usaha atau
manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama pihak-pihak
yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Menurut (Kasmir, 2013) Tujuan penggunaan rasio Retur on Assets bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satuperiode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.
3) Untuk menilik perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Sementara itu, menurut (Kasmir, 2013) manfaat yang diperoleh dari
penggunaan Return on assets adalah untuk:
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode.
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Dengan mengetahui rasio ini kita bisa menilai apakah perusahaan itu
efisiensi dalam memanfaatkan aktivanya dan kegiatan operasional perusahaan.
Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan

karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva dan

memperoleh pendapatan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Assets

Untuk meningkatkan Return on Assets perusahaan, tentunya ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perusahaan dalam memperlihatkan efektivitas manajemen dalam menggunakan
aktiva untuk menghasilkan laba.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya return on assets, yaitu sebagai berikut:

1) Profit margin yaitu perbandingan antara “net operating
income” dengan “net sales”. Dengan kata lain dapatlah
dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara net sales
dengan operating expense.

2) Turn of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha),
yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu
periode tertentu.

Menurut  (Kasmir, 2013) menyatakan “Bahwa yang
mempengaruhi Return on Assets adalah hasil pengembalian ats
investasi atau yang disebut sebagai Return on Assets
dipengaruhi oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva
karena apabila return on assets rendah itu disebabkan oleh
rendahnya margin laba yang diakibatkan oleh rendahnya
perputaran total aktiva”.

Menurtut (Hani, 2014) menyatakan bahwa melalui Du Pont Analysis dapat
mengetahui faktor yang mempengaruhi return on assets

ROE

ROA Assets/Equity

Profit Margin ‘ Total Assets Turnover
| .
Net Total
Sales Income Assels Sales

Current Assets Fixed Assets

Gambar 2. 1 Du Pont Chart
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
Return on Assets adalah Profit margin dan Total Assets Turnover.

Dari beberapa teori diatas maka dapat dimpulkan bahwa dengan
diketahuinya faktor-faktor yang dapat meningkatkan Return on Assets, maka
nantinya akan memudahkan puhak perusahaan untuk meningkatkan lagi

keuntungan perusahaan.

d. Pengukuran Return On Assets

Ukuran dari profitabilitas dapat dilihat dari laporan keuangan, adapun rasio
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return
on Assets.

Menurut (Harahap, 2018) menyatakan bahwa “Rasio ini menunjukkan
berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diiukur dari nilai aktiva”.

Laba Bersih
Rata — Rata Total Aset

Return on Assets =

Menurut (Rambe, Muis Fauzi. Dkk, 2015) menyatakam bahwa “Return on
Asessts perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva mengukur tingkat
pengembalian investasi total sebagi mana bisa disebut :

Laba Bersih setelah Pajak
Total Aktiva

Return on Assets =

Menurut (Margaretha, 2011, hal 26) menyatakan bahwa “Return on Assests
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva yan
dipergunakan®.

Earning after Tax
Total Assets

Return on Assets =
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2. Current Ratio (CR)

a. Pengertian Current Ratio (CR)

Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo.

Menurut (Sudana, 2009, hal 24) menyatakan bahwa “Current

Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar

utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan.

Namun demikian rasio ini mempunyai kelemahan, karena tidak

semua komponen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang

sama”.

Menurut (Hantono, 2018, hal 9) menyatakan bahwa “Current

Ratio menunjukkan kewajiban lancar yang dijamin

pembayarannya oleh aktiva lancar. Semakin tinggi hasil

perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban lancar, semakin

tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban

jangka pendeknya”.

Dari beberapa teroti diatas dapat diambil kesimpulan Current Ratio
merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan antara aktiva lancar dan
utang lancar.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perhitungan Current Ratio tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun
juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya terdapat banyak manfaat dan

tujuan current ratio bagi perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan maupun

untuk manajemen perusahaan.
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Menurut (Kasmir, 2013, hal 132) Tujuan dan manfaat Current Ratio yaitu
sebagai berikut:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih. Artinya kemampuan untuk membayar kewajiban
yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu
yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan
utang lancar.

3) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan
dari waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk
beberapa periode.

4) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas
yang ada pada saat ini.

Bagi pihak luar pereusahaan, seperti pihak keridtur, investor, distributor dan
masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban tkepada pihak ketiga.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Tingkat likuiditas perusahaan dapat diukur dengan
membandingkan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar yang dimilki

perusahaan. Semakin tinggi likuiditas maka semakin baik bagi perusahaan.

Menurut (Jumingan, 2011, hal 124) sebelum mengambil kesimpulan final
dari analisis current ratio, perlu mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar

2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek
untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada
perusahaan dalam pengembalian barang, dan syarat
kredit yang diberikan perusahaan kepada langganan
dalam penjualan barang.

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari
barang dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.



5)
6)

7)
8)

9)

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.
Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan
volume penjualan sekarang dan yang akan dating.
Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun yang
mendatang.

Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga
dalam hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.
Credit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan

colume penjualan.

11) Jenis perusahaan apakah merupakan perusahaan

industry, perusahaan dagang atau public utility.
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Menurut (Riyanto, 2010, hal 28) menyatakan apabila dalam mengukur

tingkat likuiditas menggunakan “current ratio” sebagai alat pengukurnya, maka

tingkat likuiditas dapat dipertinggi dengan jalan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Dengan utang lancar (current liabilities) tertentu seperti
menjual aktiva, mendapatkan tambahan modak sendiri
dan mendapatkan tambahan utang jangka panjang,
diusahan untuk menambah aktiva lancar (current
assets).

Dengan aktiva lancar tertentu seperti menjual aktiva
tetap, mendapatkan tambahan modal sendiri dan
mendapatkan tambahan utang jangka panjang,
diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar.
Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama
dengan mengurangi aktiva lancar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor utama

yang mempengaruhi current ratio yaitu unsur pembentuk itu sendiri, yaitu aktiva

lancar dan kewajiban lancar.

d. Pengukuran Current Ratio

Pengukuran likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini pengukuran

likuiditas menggunakan current

ratio yang bertujuan untuk mengetahui

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan

aset lancar yang dimilikinya pada saat jatuh tempo.
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Menurut (Kasmir, 2013, hal 135) menyatakan bahwa rumus yang digunakan

untuk menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar (Current Assets)

Current Ratio =
Utang Lancar (Curren Liabilities)

Menurt (Hani, 2014, hal 73) menyatakan bahwa “Current Ratio merupakan
alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan
untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. Rumus
yang dapat digunakan yaitu:

Current Asset
CR

"~ Current Liabilities

Rasio lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar yang
akan berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar
secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva

tetap dan komponen aktiva lancar (kas, piutang, dan persediaan).

3. Total Assets Turnover (TATO)

a. Pengertian Total Assets Turnover (TATO)

Total Assets Turnover atau rasio aktiva merupakan salah satu dari jenis rasio
aktivitas yang membandingkan antara penjualan dengan total aktiva. Perputaran
aktifa yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Menurut (Hery, 2018, hal 187) menyatakan bahwa “Perputaran
total aset atau (Total Assets Turnover) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki
perusahaan dalam mengahsilkan penjualan atau dengan kata
lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi atntara besarnya
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penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-rata total aset.
Yang dimaksud dengan rata-rata total aset adalah total aset awal
tahun ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua”.

Menurut (Hani, 2014, hal 74) menyatakan bahwa “Total Assets
Turnover yaitu rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan
aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan
ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan
di dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali
aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi berputar dalam
satu periode tertentu. Tingginya total assets turnover
menunjukkan aktivitas penggunaan harta perusahaan.
Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk
melakukan usaha”.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Total Assets
Turnover merupakan suatu ukuran untuk mengetahui seberapa efisien perusahaan
mampu menghasilkan menghasilkan penjualan dengan menggunakan keseluruhan
aktivanya. Seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dimanfaatkan seoptimal
mungkin, karena jika tidak berarti terjadi kapasitas pengangguran dan berdampak
pada pembebanan yang tinggi.

b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover

Dalam penelitian ini Total Assets Turnover digunakan perusahaan memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Total Assets Turnover juga memberikan
banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
sehari-hari dan juga memberikan manfaat bagi pihak luar perusahaan baik di masa
sekarang atau di masa mendatang.

Menurut (Hery, 2016, hal 89) memyatakan beberapa tujuan dan manfaat
dalam menggunakan Total Assets Turnover yaitu :

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
total aset berputar dalam saru periode, atau untuk

mengukur berapa besar tingkat penjualan yang dapat
dicapai dari setiap rupiah total aset yang digunakan.
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2) Untuk menilai efektif tidaknya total aset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Menurut (Kasmir, 2013, hal 173) menyatkan bahwa “Tujuan yang hendak
dicapai perusahaan dari penggunaan Total Assets Turnover antara lain untuk
mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan di bandingkan dengan penjualan”.

Menurut (Kasmir, 2013, hal 175) manfaat yang hendak dicapai perusahaan
dari penggunaan Total Assets Turnover antara lain :

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam total aktiva berputar dalam satu
periode.

2) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu
periode tertentu.

Berdasarkan teori diatas dapat disumpulkan bahwa tujuan dan manfaat Total
Assets Turnover yaitu untuk melihat sejauh mana efektifitas perusahaan dalam
meggunakan semua aktivanya dalam menghasilkan penjualan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover

Untuk meningkatkan Total Assests Turnover perusahaan, tentunya ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perusahaan dalam memperlihatkan efektivitas penggunaan aktiva.

Menurut (Riyanto, 2010, hal 40) menyatakan bahwa tinggi rendahnya Total
Assets Turnover ditentukan oleh faktor berikut:

1) Dengan menambah modal usaha sampai tingkat tertentu

diusahan tercapainya tambahan penjualan (sales) yang

sebesar-besarnya.

2) Dengan megurangi penjualan (sales) sampai tingkat tertentu

diusahakan penurunan atau pengurangan operating assets
sebesar-besarnya.
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Menurut (Atmaja, 2008, hal 419) melalui Du Pont Analysis memperlihatkan
bagaimana hutang, perputaran aktiva dan profit margin dikombinasikan untuk
menentukan Return On Equity (ROE)

ROE

ROA Assets/Equity

Profit Margin ‘ Total Assets Turnover
| [
Net Total
Sales Income Assets Sales

Current Assets Fixed Assets

Gambar 2. 2 Gambar Du Pont Chart

Dapat Kita lihat dari Du Pont Chart di atas, bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Total Assets Turnover yaitu Total Assets dan Sales.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang mempengaruhi Total Assets Turnover yaitu Total Asset dan Sales. Jika Total
Assets Turnover dalam perusahaan meningkat, artinya pemanfaatan aktiva
perusahaan sudah maksimal dan jika Total Assets Turnover perusahaan berada
dibawah rata-rata industri artinya pemanfaatan aktiva perusahaan belum maksimal.

d. Pengukuran Total Assets Turnover

Perputaran total asset merupakan rasio yang diguakan untuk mengukur
keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.
Rasio ini dihung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan dengan rata-rata total

asset.
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Menurut (Murhadi, 2013, hal 60) “Total Assets Turnover menunjukkan
efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan
pendapatan”. Diukur dengan cara:

Net Sales

Total Assets Turnover = ———
Total Asset

Meurut (Fahmi, 2014, hal 164) “Total Assets Turnover diebut juga dengan
perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki
oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif”. Adapun rumus total assets
turnover adalah :

Sales

Total Assets Turnover = ———
Total Asset

Tingginya Total Assets Turnover menunjukkan efektifitas penggunaan harta
perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang

dimilki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu model dari bagaimana suatu teori
berhubungan dengan teori lainnya dengan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi teori tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah
Current ratio dan Total Assets Turnover pada Return On Assets. Untuk itu perlu
dianalisis masing-masing pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets (ROA)
Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh likuiditas terhadap

profitabilitas. Pengaruh antara likuiditas terhadap profitabilitas yaitu menunjukan
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kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang harus segera
dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk keuangan saat ditagih.

Menurut (Harahap, 2018, hal 301) “Rasio lancar menunjukkan sejauh mana
aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perabandingan
aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya”.

Menurut (Halim, 2015, hal 216) menyatakan bahwa “Rasio likuiditas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya bila jatuh tempo. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin
mampu peruhaan dalam memenuhi kewajiban yang segera harus dibayar. Namun
bila terlampau tinggi, akan berpengaruh jelek terhadap kemampuan memperoleh
laba perusahaan, karena ada sebagian dana yang tidak produktif yang diinvestasikan
dalam current assets, akhirnya profitabilitas perusahaan tidak optimal”.

Hasil berbeda akan muncul jika perusahaan memanfaatkan kelebihan
dana/kas tersebut sementara waktu dalam bentuk investasi jangka pendek. Dengan
investasi jangka pendek tersebut akan mendapatkan tambahan laba bagi
perusahaan. Tambahan laba tersebut akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan (Rahma, Cipta &
Yudiaatmaja, 2016), (Romli, Munandar, Yamin & Susanto, 2017), (Sihombing,
Siregar, Jubi & Susanti, 2017), (Alpi & Gunawan, 2018) yang menyatakan bahwa
Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets
(ROA).

Dengan demikian, dari uraian teori diatas dapat disimpulkan bahwa Current

Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets.
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2. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets (ROA)

Menurut Hantono (2018, hal 14) perputaran aktiva menunjukkan
kemampuan manajemen mengelola seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan
penjualan. Secara umum dikatakan bahwa semakin besar rasio ini akan semakin
bagus karena menjadi pertanda manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah
aktiva untuk menghasilkan penjualan.

Menurut Kasmir (2013, hal 203) menyatakan bahwa “Return on Assets
(ROA) yang rendah disebabkan rendahnya margin laba karena rendahnya
perputaran aktiva. Hubungan antara aktiva dengan penjualan disebut perputaran
aktiva dan mengukur efektivitas perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan
menguunakan aktivanya”.

Tingginya Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektifitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan dari
penjualan. Semakin tingginya TATO secara otomatis juga penjualan semakin
meningkat. Dengan meningkatnya penjualan perusahaan maka laba (profit) juga
akan meningkat. Sebaliknya, rendahnya Total Aseets Turnover secara otomatis
penjualan akan semakin menurun. Dengan menurunnya penjualan perusahaan maka
laba (profit) juga akan menurun.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan (Barus & Leliani,
2013), (Putry & Erawati, 2013), (Pranata, Hidayat & Nuzula, 2014) dan (Supardi,
Suratno & Suyanto, 2016) menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Dengan demikian, dari uraian dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa

Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return on Assets.
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3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Retun On

Assets (ROA)

Return on Assets merupakan kemampuan perusahaan memeperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan dan total aktiva. Return on Assets bagi
kelangsungan hidup perusahaan, dengan mengetahui rasio ini maka akan dapat
diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasional perusahaan

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap

Return on Assets (ROA)

1 Current Ratio

Return On
Assets

L | Total Assets
Turnover

Gambar 2. 3 Paradigma Peneltian

C. Hipotesis
Menurut (Juliandi, Irfan & Manurung, 2015, hal 44) “Hipotesis adalah
dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah

penelitian”. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2016, hal 105) “Hipotesis merupakan
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jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data.
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibuat, maka hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah :
1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan
sub sektor pekebunan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.
2. Ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2014-
2018.
3. Ada pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan
terhadap Return On Assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang

terdaftar di BEI periode 2014-2018.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan hubungan dua variabel atau lebih, dalam penelitian ini
menggunakan hubungan antar variabel yang diperoleh dari data untuk periode
2014-2018. Penelitian ini bersifat empiris atau penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berasal dari data perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan Kkuantitatif yaitu suatu
pengukuran yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang data yang kita
peroleh. Pengukuran kuantitatif merupakan pendekatan yang didasari pada
pengujian teori yang disusun dari variabel, pengukuran yang melibatkan angka-

angka dan dianalisa menggunakan prosedur statistik.

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian
dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel terikat (Variable dependent)
Menurut (Sugiyono, 2017, hal 68) “Variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”

30
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Sedangkan menurut (Juliandi, Irfan & Manurung, 2015, hal 22) “Variabel
terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung
oleh variabe lain yakni variabel bebas”.

Variabel terikat (YY) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on
Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI. Return
on Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
kesluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva
yang tersedia dalam perusahaan. Adapun rumus Return on Assets (ROA) adalah
sebagai berikut:

__ Laba Bersih Setelah Pajak

ROA = - X 100%
Total Aktiva

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas menurut (Sugiyono, 2017, hal 68) “merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Sedangkan menurut (Juliandi, Irfan & Manurung, 2015, hal 21) “Variabel
ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain
variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai pada
variabel terikat”. Dan variabel yang mempengaruhi variabel terikat pada penelitian
ini adalah :

a. Current Ratio (CR)

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah likuiditas.
Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
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pada saat ditagih secara kesluruhan. Adapun rumus untuk menghitung Current
Ratio (CR) adalah sebagai berikut :

Total Aktiva Lancar

" Total Hutang Lancar

b. Total Assets Turnover (TATO)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turnover (TATO) atau perputaran total aset merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan pernjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset. Adapun rumus untuk menghitung Total Assets Turnover (TATO) adalah
sebagai berikut :

Penjualan
Total Aktiva

TATO =

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan perusahaan sub

sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan Agustus
2019. Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel

gambar sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Bulan / Minggu

Z
o

Kegiatan Juli Agustus September Oktober November

112]3]14]1]2[3]4|1]2]|3[4]1|2]3]4]1|/2|3]4

Pengumpulan Data

Pembuatan Judul

Bimbingan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Pengesahan Proposal

Pengolahan &
Analisis data

Penyusunan SKripsi

OO N |OoOg|h|lWIN|F-

Sidang Skripsi

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu data yang berupa laporan keuangan yang diambil dari Bursa Efek Indonesia.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adlah data kuantitatif
merupakan data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan yaitu dengan cara
mempelajari, mengamati, dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan objek penelitian.

E. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2017, hal 136) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dari karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah populasi perusahaan sub sektor
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Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018 yaitu

sebanyak 16 perusahaan yaitu:

Tabel 3. 2

Populasi Perusahaan Sub Sektor Perkebunan

No | Kode Nama Peusahaan
1 | AALI | PT. Astra Agro Lestari Thk
2 | ANJT | PT. Austindo Nusantara Jaya TBK
3 | BWPT | PT. Eagle High Plantations Tbk
4 | DSNG | PT. Dharma Satya Nusantara Tbk
5 | GOLL [ PT. Golden Plantation Tbk
6 | GZCO | PT. Gozco Plantation Thk
7 | JAWA | PT. Jaya Agra Wattie Tbk
8 | LSIP PT. PP London Sumatera Indonesia Thk
9 | MAGP | PT. Multi Agro Gemilang Plantation Thk
10 | PALM | PT. Provident Agro Tbhk
11 | SGRO | PT. Sampoerna Agro Tbk
12 | SIMP | PT. Salim lvomas Pratama Thk
13 | SMAR | PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
14 | SSMS | PT. Sawit Umbermas Sarana Thk
15 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Thk
16 | UNSP | PT. Bakrie Sumatera Plantation Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia

2. Sampel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2016, hal 118) “Sampel adalah bagian dari jumla dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Metode sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Menurut (Fitrah &

Luthfiyah, 2017, hal 161) “Kelebihan purposive sampling merupakan pertama,

sampel ini dipilih sedemikian rupa. Kedua, cara ini relatif lebih mudah. Ketiga,

sampel yang dipilih adalah individu yang menurut pertimbangan penelitian dapat

didekati. Pada penelitian ini kriteria peneliti dalam mengambil sampel adalah:

a. Sampel

perkebunan yanterdaftar di Bursa Efeke Indonesia (BEI).

perusahaan yang diambil yaitu perusahaan sub sektor
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b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk periode berakhir 31
Desember selama rentang tahun penelitian yaitu 2014-2018.
c. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian laba bersih berturut-turut
dalam periode 2014-2018.
d. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang
rupiah.
Dari kriteria diatas peneliti dapat mengambil sampel sebanyak 7 perusahaan
yang memenuhi Kriteria diatas dari 16 perusahaan sub sektor Perkebunan yang
terdaftar di BEI.

Tabel 3. 3
Sampel Penelitian
No | Kode Nama Perusahaan

AALI | PT. Astra Agro Lestari Thk
DSNG | PT. Dharma Satya Nusantara Tbk
LSIP | PT.PP London Sumatera Indonesia Thk
SGRO | PT. Sampoerna Agro Thk
SIMP | PT. Salim lvomas Pratama Thk
SSMS | PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk
7 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia

ol o | W] -

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Juliandi, Irfan & Manurung, 2015, hal 65) ”Data adalah bahan
mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik
kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta”.

Sumber data yang dikumpulkan adalah berupa data sekunder. Data sekunder
adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan

penelitiannya, seperti data-data keuangan. Pada penelitian ini, pengumpulan data
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dilakukan dengan teknik dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari
Laporan keuangan pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI

tahun 2014-2018 yang diambil dari situs resmi BEI.

G. Uji Asusmsi Klasik
Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun Kriteria pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Jika data ternyata
tidak berdistribusi normal, maka analisis nonparameteik dapat digunakan. Jika data
berdistribusi normal, maka analisis parametik termasuk model-model regresi dapat
digunakan. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan:
a. Uji Normal P-P Plot of Regresion Standarized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat. Yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan
menyebar di sekitar garis diagonal tersebut.

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Kolmogrow Smirnov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya.
Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Ketentuan uji Kolmogrow Smirnov ini adalah jika Asymp.Sig (2-tailed)
> 0,05 (‘a = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. Jika
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 ( a = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
c. Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak, jika data

berdistribusi normal maka data akan membentuk semacam lonceng.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya Kkorelasi yang tinggi diantara variabel bebas.
Ketentuannya adalah :
a. Jika dihitung < a dan VIF hitung > VIF, maka variabel bebas mengalami
multikolinearitas.
b. Jika a dihitung > o V dan VIF hitung < VIF, maka variabel bebas tidak

mengalami multikolinearitas.



38

3. Uji Heterokedastisitas

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau
tidak varian dari residual dan observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika
residualnya mempunyai varian yang sama disebut homokedastisitas dan jika
variannya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heterokedastisitas. Persamaan
regresi yang baik jika terjadi heterokedastisitas. Analisis uji asumsi
heterokesdasitas hasil output SPSS melalui grafik scatterplot antara Z prediction
(ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu X=Y hasil prediksi) dan nilai
residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat (sumbu Y=Y prediksi — Y riil).
Dasar analisis heterokedastisitas adalah sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
uang teratur (bergelombang, melebar, kemudain menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
dokumentasi yaitu dengan menggumpulkan semua data-data yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan sebagaimana tujuan dalam
penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Dengan pendekatan ini memungkinkan untuk dapat mengungkapkan dan
memberikan gambaran sebagai fakta yang terjadi tentang pengaruh Current ratio
dan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan sub sektor

perkebunan yg terdaftar di BEI.
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1. Analisis Regresi Linier Berganda
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi berganda,
hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan hipotesisi penelitian ini. Analisis
regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat
pengaruh dari nilai variabel bebas.
Y=za+tPi Xe+P2Xo+..+¢
Keterangan :
Y = Return On Assets
a = nila konstanta atau nilai Y bila X{X2 =0
B1f2 = angka arah koefisien regresi
X1 = Current Ratio
X2 = Total Assets Turnover

¢ = standart Error

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji-t (Parsial)
Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen
terhadap dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien regresi linier

berganda uji t dengan rumus sebagai berikut :

- Vn -2
V14 1r?
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi
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n = banyaknya korelasi

Bentuk pengujiannya sebagai berikut :

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

Ho : 1s # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan :
Jika -thitung < -tiabel ataU thitung < tabel Maka Ho diterima

J|ka ‘thitung > 'ttabel atau thitung > ttabel maka HO dltOIak

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

1 1
= thitu.ng - tiahel 0 tiahel thitung

Gambar 3. 1 Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Uji F (Simultan)
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dan pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen maka digunakan
uji F. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% dengan rumus sebagai berikut :

2
R/k

= T m—k=D
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Keterangan :

Fh > nilai F hitung

R : Koefisien korelasi berganda
N : jJumlah anggota sampel
Bentuk pengujiannya sebagai berikut :

Ho : rs =0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y).

Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan :
Jika Fhitung < Ftabet maka Ho diterima
Jika Fhitung > Ftabet maka Ho ditolak

Pengambilan keputusan F hitung adalah: n - k - 1

Ho ditefima Te-ditolak

0 F tabel F hitung

Gambar 3. 2 Kriteria Pengujian Hipotesis
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3. Uji Koefisien Dterminasi (R-square)

Koefisien determinasi sering diartikan sebagai seberapa besar kemampuan
semua variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Secara sederhana
koefisien determinasi dihitung dengan megkuadratkan koefisien korelasi (R), yaitu
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

D =R? x 100%

Dimana :
D = Determinan
R?2 = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentasi Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sub sektor Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 (5 tahun).
Penelitian ini melihat apakah Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover
(TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Peneliti
mengambil sampel sebanyak 7 perusahaan yang hanya memenuhi kriteria dari 16
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI. Berikut nama-nama
perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Nama Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di BEI
No | Kode Nama Perusahaan
AALI | PT. Astra Agro Lestari Thk
DSNG | PT. Dharma Satya Nusantara Tbk
LSIP | PT.PP London Sumatera Indonesia Thk
SGRO | PT. Sampoerna Agro Thk
SIMP | PT. Salim Ivomas Pratama Tbk
SSMS | PT. Sawit Sumbermas Sarana Thk
7 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Thk
Sumber : Bursa Efek Indonesia

(o] K21 B=N NOOH N ON | ol

a. Return on Assets (ROA)

Variabel terikat () yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on
Assets. Return on Assets merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Assets diperoleh dengan cara

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aktiva.

43
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Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Return on Assets pada masing-
masing perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2018.

Tabel 4. 2 Data Perhitungan Return on Assets
Return On Assets
Nol Kode 0 T 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | @12
AALI 0.14 0.03 0.09 0.08 0.06 0.08
DSNG | 0.09 | 0.04 | 0.03 | 0.08 | 0.04 0.05
LSIP 0.11 0.07 | 0.06 | 0.07 | 0.03 0.07
SGRO | 0.06 | 0.04 | 0.06 | 0.03 | 0.01 0.04
SIMP 0.04 | 0.01 0.02 | 0.02 | -0.01 0.02
SSMS 0.18 0.08 0.08 0.08 0.01 0.09
TBLA 0.06 0.02 0.05 0.07 0.05 0.05
Rata-rata| 0.10 0.04 0.06 0.06 0.03 0.06
Sumber: Bursa Efek Indonesia

||| || ]

Berdasarkan data diatas, diketahui secara rata-rata Return on Assets dari 7
perusahaan terdapat 3 perusahaan berada diatas rata-rata dan sisanya 4 dari 7
perusahaan berada dibawah rata-rata. Dan jika dilihat dari rata-rata pertahun
perusahaan, bahwa 3 dari 5 tahun dari seluruh perusahaan berada diatas rata-rata,
dan sisanya 2 dari 5 tahun berada dibawah rata-rata. Nilai rata-rata ROA tahun
2014, 2016 dan 2017 berada diatas rata-rata dan pada tahun 2015 dan 2018 berada
dibawah rata-rata.

Penurunan yang terjadi pada Return on Assets disebabkan karena
perusahaan tidak maksimal dalam menggunakan aktivanya sehingga menyebabkan
laba yang tidak maksimal. Sedangkan peningkatan nilai ROA disebabkan karena
adanya kenaikan jumlah aktiva yang diikuti oleh meningkatnya laba bersih setelah

pajak yang dihasilkan oleh perusahaan.
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b. Current Ratio (CR)

Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Current Ratio. Rasio ini
digunakan untuk mengukur aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunkan aktiva lancar yang tersedia.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2014-2018.

Tabel 4. 3 Data Perhitungan Current Ratio
Current Ratio
No| Kode Rata-rata
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
AALI 0.58 0.80 1.03 1.94 1.46 1.16
DSNG 1.14 1.10 0.89 1.07 1.03 1.05
LSIP 249 2.22 2.46 5.52 4.66 3.47
SGRO 0.80 1.27 1.28 1.20 0.92 1.09
SIMP 0.87 0.94 1.25 1.09 0.90 1.01
SSMS 452 1.38 1.37 4.36 5.28 3.38
TBLA 1.10 1.15 1.10 1.05 1.88 1.26
Rata-rata| 1.64 1.27 1.34 2.32 2.30 1.77
Sumber: Bursa Efek Indonesia

S| S|t | W |

Berdasarkan data diatas, diketahui secara rata-rata Current Ratio dari 7
perusahaan terdapat 2 perusahaan berada diatas rata-rata dan sisanya 5 dari 7
perusahaan berada dibawah rata-rata. Dan jika dilihat dari rata-rata pertahun
perusahaan, bahwa 2 dari 5 tahun dari seluruh perusahaan berada diatas rata-rata
dan sisanya 3 dari 5 tahun berada dibawah rata-rata. Nilai rata-rata CR tahun 2017
dan 2018 berada diatas rata-rata dan pada tahun 2014, 2015, dan 2016 berada
dibawah rata-rata.

Penurunan yang terjadi pada Current Ratio disebabkan karena perusahaan

memiliki jumlah hutang lancar yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah aset
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lancar yang dimiliki perusahaan. Namun, jika Current Ratio mengalami
peningkatan disebabkan karena jumlah aset lancar yang lebih besar daripada jumlah
hutang lancar perusahaan.

c. Total Assets Turnover (TATO)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turnover. Total Assets Turnover yaitu rasio untuk mengukur efisiensi
perusahaan dalam penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode untuk
mengasilkan penjualan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Assets Turnover pada masing-
masing perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2018.

Tabel 4. 4 Data Perhitungan Total Assets Turnover

Nol Kode Total Assets Turnover Rata-rata
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 AALI 0.88 0.61 0.58 0.69 0.71 0.69
2 | DSNG | 0.68 0.56 0.48 0.61 0.41 0.55
3 LSIP 0.55 0.47 041 0.48 0.40 0.46
4 | SGRO | 0.59 0.41 0.35 0.43 0.36 0.43
5 SIMP 0.48 0.44 0.45 0.47 0.41 0.45
6 | SSMS 0.54 0.34 0.38 0.33 0.33 0.38
7 | TBLA 0.86 0.57 0.52 0.63 0.53 0.62
Rata-rata| 0.66 0.49 0.45 0.52 0.45 0.51

Sumber: Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan data diatas, diketahui secara rata-rata Total Assets Turnover
dari 7 perusahaan terdapat 3 perusahaan berada diatas rata-rata dan sisanya 4 dari 7
perusahaan berada dibawah rata-rata. Dan jika dilihat dari rata-rata pertahun
perusahaan, bahwa 2 dari 5 tahun dari seluruh perusahaan berada diatas rata-rata
dan sisanya 2 dari 5 tahun berada dibawah rata-rata. Nilai rata-rata TATO tahun

2014 dan 2017 berada diatas rata-rata dan pada tahun 2015, 2016 dan 2018 berada
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dibawah rata-rata. Penurunan ini disebabkan karena terjadinya penurunan penjualan

pada perusahaan yang diikuti dengan penurunan total aktiva.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil analisis
yang valid sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, agar dapat perkiraan
yang efisien dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asumsi Kklasik.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik
pada regresi linier berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang
harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi linier berganda, yaitu:

a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas dalam kajian penelitian ini menggunakan:

1) Uji Kolmogorov Smirnov

Uji kolmogorov smirnov bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui
distribusi normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel dependen.
Maka ketentuan untuk uji kolmogorov smirnov sebagai berikut:

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (o = 5% tingkat signifikan) maka data
berdistribusi normal.
b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o = 5% tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan hasil transformasi data peneliti melakukan uji normalitas

dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .03178902
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.065
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji statistic one-sample kolmogorov smirnov seperti yang
terdapat dalam tabel diatas dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 yaitu
0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

2) Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data
berdistribusi secara normal maka data akan membentuk semacam lonceng. Dan jika
grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat dikatakan data tidak

berdistribusi normal.

Histogram

Dependent Variable: ROA

Mean = -1 .03E-15
Std. Dev. = 0.870

Frequency

- -1 1 2 3
Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Uji Histogram
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Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal

karena grafik tidak miring ke Kiri maupun miring ke kanan dan berbentuk seperti

lonceng. Demikian pula hasil dengan menggunakan grafik p-plot.

3) Uji Normal P-Plot

Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya dengan P-Plot,

yaitu sebagai berikut:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah

garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: ROA

1.0

0.587

0.6

0.4

Gambar 4. 2 Hasil Uji P-Plot
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Pada gambar diatas apat dilihat hasil pengujian normalitas bahwa data

menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati garis diagonal. Dapat

disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan

uji normalitas terpenuhi. Sehingga dapat dilakukan analisis data atau pengujian

hipotesis teknik statistik yang relevan.



b. Uji Multikolinearitas

50

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya

bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen. Uji

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya, dan Variance

Inflaction Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih

kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang

akan diolah.
Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -.039 .026 -1.492| .145
CR .011 .004 .385| 2.480| .019 .900] 1.111
TATO .149 .043 .539] 3.473] .001 900 1.111

a. Dependent Variabel: Return on Assets

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflaction

Factor (VIF) dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel sebagai berikut:

1) Nilai tolerance Current Ratio (X1) sebesar 0.900 > 0,1 dan nilai VIF

sebesar 1,111 < 10, maka variabel Current Ratio dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.

2) Nilai tolerance Total Assets Turnover (X2) sebesar 0.900 > 0,1 dan nilai

VIF sebesar 1,111 < 10, maka variabel Total Assets Turnover

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari
residual kepengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Kemudian
deteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara sumbu Y (Y yang diprediksi)
dan sumbu X adalah residual yang telah diolah. Dasar analisisnya adalah sebagai
berikut:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang terartur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah anga 0 pada sumbu maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas



52

Dari gambar scatterplot tersebut terlihat bahwa jika tidak ada pola yang
jelas, serta memperlihatkan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

Dari ketiga uji asumsi klasik diatas dapat kita ketahui penelitian ini bersifat
normal yaitu bebas dari asumsi-asumsi klasik yang ada. Artinya untuk selanjutnya

dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda.

3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melihat seberapa besar
koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Y=a+PB1 X1 +P2Xo+ ... +¢
Keterangan :
Y = Return On Assets
a = nila konstanta atau nilai Y bila X{X> =0
B1B2 = angka arah koefisien regresi
X1 = Current Ratio
Xz = Total Assets Turnover

¢ = standart Error
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Tabel 4. 7 Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.039 .026 -1.492 145
CR 011 .004 .385 2.480 .019
TATO .149 .043 .539 3.473 .001

a. Dependent Variabel: Return on Assets

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatlah persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:
Y =-.039 +.011 X1 +.149 X»
Keterangan :

a. Konstanta sebesar -0,039 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu Current Ratio (X1) dan Total Assets
Turnover (X2) bernilai nol maka Return on Assets pada perusahaan
perkebunan tetap sebesar -0,039.

b. Nilai koefisien regresi X1 Current Ratio (CR) sebesar 0,011 dengan arah
hubungan yang positif menunjukkan bahwa apabila Current Ratio ditingkat
100% maka nilai Return on Assets akan naik sebesar 0,011 dengan asumsi
nilai lainnya konstan. Kontribusi yang diberikan current ratio terhadap
return on assets sebesar 0,385% dilihat dari Standardized Coefficients.

c. Nilai koefisien regresi X2 Total Assets Turnover (TATO) sebesar 0.149
dengan arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa apabila total assets
turnover ditingkat 100% maka nilai return on assets akan naik sebesar 0,149
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Kontribusi yang diberikan total
assets turnover terhadap return on assets sebesar 0,539% dilihat dari

Standardized Coefficients.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Dimana :
rvn—3
Keterangan :
t = Nilai t hitung

n = Jumlah sampel

r> = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi parsial
Bentuk pengujian :

1) Ho:rs=0,artinyatidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

2) Ho : rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Jika —thitung < -ttaber atau thing < traver Maka Ho diterima, artinya
current ratio dan total asset turnover berpengaruh tidak signifikan
terhadap return on assets. Pada sig = 5%.

2) Jika —thitung > -trabel atau thiung > tranel Maka Ho ditolak, artinya current

ratio dan total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap

return on assets. Pada sig = 5%
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Untuk penyederhanaanya uji statistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS versi 22.00, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hail Uji Pasrsial (Uji t)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.039 .026 -1.492 .145
CR 011 .004 .385 2.480 .019
TATO .149 .043 .539 3.473 .001
a. Dependent Variabel: Return on Assets

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5% dengan satu arah (0,05)
dengan nilai n = 35 dan k = jumlah variabel (2). Dengan rumus Df = n — Kk yaitu
35— 2 =33 adalah 2,034 (berdasarkan tabel signifikansi).

1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets (ROA)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio secara individual

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return on Assets. Dari

pengolahan SPSS maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung = 2,480

trabel = 2,034
Dari kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterima jika -2,034 < thitung < 2,034, pada sig 5%

Ho ditolak jika thitung > 2,034 atau —thitung > -2,034

Ho ditolak Ho dfterima Ho ditolak
A &\
-2,034 0

2,034 2,480
Gambar 4. 4 Kurva Pengujian hipotesis Uji t (1)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh current ratio 2,480 dan
tranel 2,034. Dengan demikian thiwng lebih besar dari pada tiaber (2,480 > 2,034) dan
mempunyai angka signifikansi sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05. Artinya Ho
ditolak, hal ini menunjukkan secara parsial variabel Current Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan sub sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2) Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets

(ROA)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return on
Assets. Dari pengelolaan data SPSS maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung = 3,473

ttaber = 2,034
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -2,034 < thiwng < 2,034, pada sig 5%

Ho ditolak jika : thitung > 2,034 atau —thitung > -2,034

Iy terima w
-2,034 0 2,034 3,473

Gambar 4. 5 Kurva Pengujian Hipotesis Uji t (2)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh total assets turnover
3,473 dan taner 2,034. Dengan demikian thitung lebih besar dari pada tianer (3,473 >

2,034) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Artinya
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Ho ditolak, hal ini menunjukkan secara parsial variabel Total Assets Turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan sub
sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F atau disebut juga dengan uji signifikansi dilakukan untuk
menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Uji F juga dimaksudkan untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan 0 (nol).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 22.00, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .015 2 .008 7.092 .003°
Residual .034 32 .001
Total .050 34

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TATO, CR

Untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat
a = 5% nilai Fritung untuk N = 35 adalah sebagai berikut :
Ftabet = N — k — 1 maka 35-2-1 = 32 adalah 3,29
Fhitung = 7,092
Kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterima jika Fhitung < -3,29 atau Fnitung < 3,29

Ho ditolak jika Fritung > -3,29 atau Fritung > 3,29
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Ho ditolak

Ho diterima

0 3,29 7,092
Gambar 4. 6 Kurva Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji f diatas dapat dilihat nilai Fritung aladah sebesar 7,092
dan Frnel adalah sebesar 3,29. Dengan demikian nilai Fnriung lebih besar dari Franel
(7,092 > 3,29) dan nilai signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05).
Artinya Ho ditolak, hal ini menunjukkan Current Ratio dan Total Assets Turnover
ada pengaruh terhadap Return on Assets yang signifikan, dengan kata lain Current
Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets secara langsung.

c. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi sering diartikan sebagai seberapa besar kemampuan
semua variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Secara sederhana
koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien relasi (R), yaitu
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD = R? x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda / Nilai R square

100% = Persentase Kontribusi
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Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh current

ratio dan total assets turnover terhadap return on assets dapat diketahui melalui uji

determinasi.
Tabel 4. 10 Hasil Uji Determinasi R Square
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .5542 .307 .264 .03277 2.209

Pada tabel data dapat dilihat hasil regresi secara keseluruhan nilai R Square

sebesar 0,307, untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentasi current

ratio dan total assets turnover terhadap return on assets maka dapat diketahui

melalui Uji Determinasi yaitu sebagai berikut :

KD = R? x 100%
KD = 0,307 x 100%

KD = 30,7%

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase pengaruh variabel

bebas (current ratio dan total assets turnover) terhadap variabel terikat (return on

assets) adalah sebesar 30,7% sedangkan selebihnya 69,3% dijelaskan oleh sebab-

sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data

yang terkait dengan judul, ketentuan teori, pendapat maupun penelitian terdahulu,

maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan, yaitu sebagai

berikut :
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1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh antara Current Ratio
terhadap Return on Assets pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 yang menyatakan bahwa pengujian
secara parsial pengaruh CR 2,480 dan tiwner 2,034. Dengan demikian thiwng lebih
besar dari pada tiwper (2,480 > 2,034) dan mempunyai angka signifikansi sebesar
0,019 lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Artinya Ho ditolak, hal ini menunjukkan
secara parsial variabel Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Dalam penelitian ini Current Ratio (CR) mengalami peningkatan yang
diikuti dengan meningkatnya Return on Assets hal ini disebabkan karena
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan mampu
meningkatkan persediaan yang dimiliki serta perusahaan mampu meningkatkan
jumlah penjualannya, sehingga dengan adanya penigkatan penjualan maka laba
yang dihasilkan juga ikut mengalami penigkatan. Dengan meningkatnya laba maka
perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek yang dimiliki pada saat
jatuh tempo.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahma, Cipta &
Yudiaatmaja, 2016), (Romli, Munandar, Yamin & Susanto, 2017), (Sihombing,
Siregar, Jubi & Susanti, 2017), (Alpi & Gunawan, 2018) yang menyatakan bahwa
Current Ratio (CR) berpengaruh postif dan signifikan terhadap Return on Assets

(ROA).
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2. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return on Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh antara Total Assets
Turnover terhadap Return on Assets pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 yang menyatakan
bahwa pengujian secara parsial pengaruh TATO 3,473 dan twane 2,034. Dengan
demikian thiung lebih besar dari pada tibel (3,473 > 2,034) dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Artinya Ho ditolak, hal
ini menunjukkan secara parsial variabel Total Assets Turnover berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan sub sektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Total
Assets Turnover maka Return on Assets perusahaan akan meningkat. Meningkatnya
Total Assets Turnover menunjukkan bahwa pengolahan aktiva perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dalam kondisi baik dan perusahaan sudah dapat dikatakan
baik karena sudah dapat mengelola dan memanfaatkan asetnya dengan efektif.
Dengan penggunaan harta yang efisien sehingga mampu memberikan kontribusi
pada peningkatan laba. Semakin tinggi nilai Total Assets Turnover maka secara
otomatis nilai Return on Assets juga akan semakin meningkat, dan sebaliknya jika
nilai Total Assets Turnover menurun maka akan diikuti dengan nilai Return on
Assets yang menurun.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Barus & Leliani,
2013), (Putry & Erawati, 2013), (Pranata, Hidayat & Nuzula, 2014) dan (Supardi,
Suratno & Suyanto, 2016) yang menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
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3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO)
terhadap Return on Assets (ROA)

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai sig Fniung adalah sebesar 7,092 dan
Franel adalah sebesar 3,29. Dengan demikian nilai Fniung lebih besar dari nilai Feapel
(7,092 > 3,29) dan nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 <
0,05). Artinya Ho ditolak, hal ini menunjukkan Current Ratio (CR) dan Total Assets
Turnover (TATO) ada pengaruh terhadap Return on Asset (ROA) yang signifikan.
Dengan kata lain Current ratio dan Total Assets Turnover secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets secara langsung pada perusahaan
sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2018.

Profitabilitas perusahaan dinilai dengan Return on Assets, semakin tinggi
profitabilitas semakin baik dan efisiensi perusahaan tersebut, karena untuk
memperoleh ROA yang besar diperlukan adanya aktiva produktif yang berkualitas
dan manajemen yang solid (Julita, 2010)

Hal ini menunjukkan makna apabila rasio atas aktiva lancar (Current Ratio)
dan rasio atas total aktiva (Total Assets Turnover) meningkat, maka profitabilitas

(Return on Assets) akan meningkat dan resiko yang dihadapi akan menurun.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai Pengaruh
Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2014-2018 ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian secara parsial (Uji t) menyatakan bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada
perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2018.

2. Hasil Penelitian secara parsial (Uji t) menyatakan bahwa Total Assets
Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.

3. Hasil penelitian secara simultan (Uji F) bahwa Current Ratio (CR) dan Total
Assets Turnover (TATO) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Retun on Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.

63



64

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, pembahsan dan merumuskan kesimpulan
dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan
dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan
pertimbangan yang berguna bagi pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai
berikut :

1. Sebaiknya perusahaan berupaya untuk mempertahankan tingkat Current
Ratio (CR) yang baik, karena dengan likuidnya perusahaan, maka akan
mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan pinjaman dari pihak kreditor
maupun investor. Pinjaman tersebut diharapkan dapat dikelola dan
dimanfaat dengan baik yang bertujuan untuk meningkatkan laba atau profit
perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan dapat memanfaatkan Total Assets Turnover (TATO)
untuk dapat meningkatkan penjualan dalam meraih laba perusahaan yang
maksimal. Dengan meningkatnya Total Assets Turnover (TATO) maka
pihak investor maupun kreditor menjadi lebih percaya untuk menanam dan
memperpanjang kontrak kerja sama dengan perusahaan.

3. Sebaiknya perusahaan juga memperhatikan kinerja manajemen dan
pelaporan data keuangan perusahaan secara baik dan benar demi mencapai
tujuan perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan lebih memperhatikan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) agar mendapatkan

hasil penelitian yang lebih akurat.
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